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Abstract:

Environmental orientation is an important factor in implementing a sustainable economy.

Consumer regulations and attitudes towards environmentally friendly products are drivers of
the implementation of environmentally friendly strategies. This study aims to analyze the effect
of environmentally friendly marketing strategies and environmentally friendly
entrepreneurship on business performance. The type of research used is quantitative research.

The number of samples in this study was 50 MSMEs in East Lombok. The sampling technique

used in this study was purposive sampling. The data analysis used was multiple linear
regression analysis. The test tool used was SPSS 25. The results of the study showed that
environmentally friendly marketing strategies on the business performance of MSMEs in East
Lombok and environmentally friendly entrepreneurship influenced the business performance

of MSME:s in East Lombok

Keywords: Green Marketing, Green Entrepreneurship, Business Performance

Abstrak

Orientasi terhadap lingkungan merupakan faktor penting dalam dalam penerapan ekonomi
berkelanjutan. Aturan dan sikap konsumen terhadap produk ramah lingkungan merupakan
pendorong penerapan strategi ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh strategi pemasaran ramah lingkungan dan kewirausahaan ramah lingkungan
terhadap kinerja bisnis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jumlah
sampel dalam penelitian ini 50 umkm di Lombok timur. Teknik sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Alat uji yang digunakan adalah SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Strategi pemasaran ramah lingkungan terhadap kinerja bisnis UMKM di

Lombok Timur dan kewirausahaan ramah lingkungan berpengaruh terhadap kinerja bisnis
UMKM di Lombok Timur

Kata Kunci: Pemasaran Ramah Lingkungan, Kewirausahaan Ramah Lingkungan, Kinerja
Bisnis
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PENDAHULUAN

Isu lingkungan telah menjadi perhatian global
yang mendorong berbagai sektor untuk
bertransformasi menuju praktik yang lebih
berkelanjutan. Kondisi ini mendorong
pentingnya penerapan ekonomi berkelanjutan
dan pembangunan yang berpihak pada
keberlangsungan hidup generasi sekarang
maupun masa depan. Oleh karena itu,
orientasi terhadap pelestarian lingkungan
menjadi aspek yang semakin penting untuk

diimplementasikan dan diperkuat dalam
berbagai aktivitas ekonomi (Rahmatullah
2024).

Salah satu sektor yang ikut terdorong untuk
beradaptasi adalah sektor Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), yang memegang
peran penting dalam perekonomian Indonesia.
UMKM tidak hanya berkontribusi besar
terhadap penciptaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memiliki
potensi besar dalam penerapan prinsip bisnis
yang ramah lingkungan.

Peraturan yang semakin ketat dan kepedulian

masyarakat  terhadap  isu-isu  terkait
lingkungan semakin meningkat. Sebanyak
63%  konsumen  Indonesia  bersedia

menghabiskan uang lebih banyak dalam
mengonsumsi  produk yang aman bagi
lingkungan (Firmansyah 2018). Konsumsi
produk yang ramah lingkungan dan sikap
konsumen terhadap produk tersebut telah
mendorong pengembangan strategi ramah
lingkungan  (Widhiarini, Pradiani, and
Fathorrahman 2023). Hal itu, memberikan
peluang perusahaan dalam menerapkan
strategi yang memenuhi standar lingkungan
dalam meningkatkan kinerja bisnis dan
Indonesia sebagai anggota PBB memiliki
target yang harus dicapai pada tahun 2030,
seperti mencapai penerapan kerangka 15
tahun untuk konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab, pengelolaan bahan kimia
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dan limbah berbahaya, serta mencapai praktik
bisnis yang berkelanjutan.

Lombok Timur memiliki banyak UMKM
kerajinan seperti kerajinan bambu, kulit, serat
agel, enceng gondok, mending, kayu dan lain-
lain. Sebagian besar UMKM kerajinan di
Lombok Timur merupakan industri rumahan
dan usaha kecil dan menengah. Tercatat
bahwa pelaku usaha UMKM di Lombok timur
mengalami pertumbuhan yang pesat dengan
jumlah 35.331 unit (Sugandika 2024).

UMKM berperan besar dalam ekonomi
Indonesia, menyerap 99% tenaga kerja(Bakrie
et al. 2024). Sektor UMKM memiliki
kontribusi terhadap PDB mencapai 60,5%,
dan penyerapan terhadap tenaga kerja sebesar
96,9% (Hamid, Maksar, and Swastika 2023).
Kondisi lingkungan bisnis yang dinamis dan
peraturan tentang lingkungan semakin ketat,
memungkinkan praktik pemasaran tradisonal
tidak cukup dalam mengatasi kondisi pasar
tersebut (Muhammad, Shaukat, and Ming
2022). Sehingga Pentingnya pengintegrasian
keberlanjutan dalam kinerja orang, layanan,
rantai pasok, dan produk. Hal itu akan
mendorong perusahaan mengoprasionalkan
pemasaran ramah lingkungan dalam proses
kegiatannya (Tjahjadi et al. 2022). Indikator
penting dalam mencapai tujuan perusahaan
adalah  kinerja  bisnis  yang  harus
mencerminkan ekonomi ramah lingkungan
dan ekonomi yang berkonsep berkelanjutan.
Kinerja bisnis adalah hasil akhir yang
diperoleh setelah menjalankan strategi bisnis
dengan memanfaatkan sumber daya (Junejo,
Anwar, and Hamidi 2023).

Starategi pemasaran ramah lingkungan adalah
bentuk strategi yang dapat meningkatkan
kinerja bisnis. Studi empiris membuktikan
bahwa  pemasaran ramah lingkungan
merupakan kebutuhan yang sangat penting
untuk diterapkan dalam memperkenalkan
produk ramah lingkungan (Mukonza and
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Swarts 2020). Tingkat penjualan yang tinggi

terhadap  produk  ramah  lingkungan
merupakan bentuk dari strategi pemasaran
perusahaan yang berhasil dalam

memperkenalkan produk baru yang dibuat
dari bahan alami dan diperoleh dari rantai
pasok yang ramah lingkungan (Sugandini et
al. 2020). Strategi pemasaran ramah
lingkungan dapat meningkatkan pangsa pasar
dan meningkatkan keuntungan (Rahmatullah
2024)

Selain itu, bentuk strategi yang dapat
meningkat kinerja bisnis adalah kewirahusaan
ramah lingkungan. Kewirausahaan ramah
lingkungan merupakan proses bisnis yang
mengintegrasikan praktik ramah lingkungan,
seperti penggunaan sumber daya yang
berkelanjutan, pengurangan limbah, dan fokus
pada inovasi yang ramah lingkungan (Rofiaty
et al. 2024). Kewirausahaan ramah lingkungan
dapat meningkatkan keberlanjutan lingkungan
dan kinerja bisnis (Sellappan and Shanmugam
2020). Kewirausahaan ramah lingkungan
menjadi faktor penting untuk meningkatkan
profitabilitas, ekspansi, dan keunggulan
kompetitif bisnis (Dangelico and Pujari 2010)

Penelitian ini menjadi penting karena terdapat
fenomena sebelumnya, dan diperlukan
penelitan serta bukti empiris mengenai
keterkaitan antara strategi pemasaran ramah
lingkungan, kewirausahaan, terhadap kinerja
bisnis. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
strategi pemasaran ramah lingkungan dan
kewirausahaan ramah lingkungan terhadap
kinerja bisnis UMKM di Lombok Timur.

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif (Sekaran 2016). Populasi
dalam penelitian adalah seluruh pengelola
UMKM di Lombok Timur. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 50
UMKM di Lombok Timur. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive
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sampling (Sekaran 2016). Analisis data pada
penelitian ini menggunakan SPSS 25 (Ghozali
2021).

PEMBAHASAN

Studi deskriptif terhadap 50 responden orang
dengan tingkat usia yang beragam. Jenis
kelamin laki- laki berjumlah 35 dengan
persentasi 74,4% dan 15 dengan persentase
25,6% orang berkelamin perempuan. Untuk
latar belakang pendidikan untuk SMA
sebanyak 35 orang dengan persentasi 57,5%,
Diploma 5 orang dengan persentase 3,4%, S1
sebanyak 10 orang dengan persentase 39,1%.
Untuk Asal pengunjung sebanyak 71 orang
atau persentasi 71% dari Lombok timur dan
diluar Lombok timur sebanyak 29 orang atau
dengan persentasi 29%.

Tabel 1. karakteristik responden

Klasifikasi | Keterangan Frekuensi
Total | Persentase
Laki-laki 35 74,4%
Jenis perempuan 15 25,6%
Kelamin
Total 50 100%
SMA 35 57,5%
Diploma 5 3,4%
Pendidikan S1 10 39,1%
S2 -
S3 -
Total 50 100%
Jenis Milik 45 94,4%
Kepemilikan | sendiri
Bisnis
Usahan 1 1,1%
Bersama
dengan
teman
Bisnis 4 4.4%
Keluarga
Total 50 100%
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Sumber: data penelitian, diolah (2025) N 50| 50150150!50!50!50!50! 50!50
Hasil Pengujian Validitas X |Pears| 7| 35| 6| 1| 4| 7| 7| 4| 35| 7
a. Variabel Pemasaran Ramah Lingkungan T.lon |56| 57169 |93/44/03|30| 5|69
4 |comre | * - B R R -
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pemasaran lation
Ramah Lingkungan
Correlations Sig. .0].01].0 .0] .0/ .0].0/.01] .0
(2- 00| 1]00 00oj00|00|02| 1|00
X X[ X[ X[ X|X]|X tailed
10X 11 111X X )

112 |3|4|5|6|7|8|9 |1
N 50| 50|50(50|50|50|50(50| 50|50

X |Pears| 1|.53| .7| .7| 6| .9| 4| .6|.53| .8
X |Pears| 6|.41| 5| 4| 1| 6| 5| 6|.41| .7

1. |on 77131(56(61|94|89(01| 77|81
1. |on 61| 47|26|93 86(34(23| 47|44
1 | Corre
. 5 |comre | ~ I o | | -
lation
lation
Sig. 00| .0 .0| O] .O| .O| .0|.00| .0
(2 oloolooloolooloolool oloo Sig. .0[.00| .0| .0 .0| .0] .0|.00| .0
. (2- 00| 3|00|00 00{00|00| 3(00
tailed
tailed

)
)

N 50| 50|50|50|50|50|50(50| 50|50
N 50| 50| 50| 50|50|50|50(50| 50|50

X |Pears| .5 11 .31 .3| 4| 5| 5| .8|/1.0]| .7
X |Pears| .9|.55| .7| .7| 6| 1| .4| .6|.55| .8

1. |on 37 76(55(14|59|22|15| 00" | 76
" S S I R T P 1. |on 94| 97| 26| 44|86 98 (12| 9| 91
2 | Corre
. 6 | Corre
lation
lation
Sig. .0 .0| .0| .0|.0|.0|.0|.00].0
(2 00 0711110300l 00lool oloo Sig. .0/.00] .0] .O|] .0 .0l .0].00| .0
. (2- 00| 0|00|00]|00 00|00 0|00
tailed
tailed

)

N 50| 50| 50| 50|50|50|50(50| 50|50

X |Pears| .7|.37| 1| 6| 5| .7 4| 4|37 .7
X |Pears| 4|.52| 4| .7| 5| 4| 1| .7|.52| .7

1. |on 31| 67 69(26|26|40|36| 67|38
| e | w| o 1. |on 89| 27140|03|34|98 18| 2| 56
3 |Corre
. 7 lcome | o | | e | . .
lation
lation
Sig. .0].00 .0l .0 .0l .0].0l.00].0
(2- 00| 7 00|00(00(01|02| 700
tailed

)
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Sig. | .0|.00{ .0|.0] .0].0 ol ool o| b. Variabel Kewirausahaan Ramah

@ |oo| o|ot1|oojooloo| |o0o| ofoo Lingkungan

tailed Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kewirausahaan
) Ramah Lingkungan

Correlations

XX X X | X | X | X2
2.12.|X212.|X2|X2]2.|2.12.].1|X

X |Pears| 6|.81| 4| 4| 6| 6| .7 1|.81]| .8

1.lon |01| 57 |36|30|23| 12|18 5" | 43 i1olalalslelzlslalols
s |come | - I S Y Y .
lation X |Pear| 1| .4| 5| 5| 5| 5|5|4|4| 5
2. |son 5(24| 0| 47| 47| 5| 7| 6| 24
sig. | .0l.00| .0l 0] 0| .0|.0 00| 0 |4 lcor B ) I Y e e
- |oo| 0]o02|02|00|00]|00 0|00 "
tailed on
)
Sig. ol olo| o] ololo|lo|l.0
N 50| 50|50|50|50|50|50|50| 50|50 @ olool olool a0l ol ol ol oo
X |Pears| 5|1.0| 3| 3| 4| 5| 5| 8| 1| 7 taile 1 0 0 111
1.lon |37|00"|76|55|14|59]| 22|15 76 d)
9 | Corre N |5|5|50| 5|50 50 55| 5|50
lation ol o 0 0
Sig. | 0/.000.0/.000.00.0.0 Ol IX |pear| 4| 1| 5| 4| 4| 4| 7|8|5| 5
- |oo| o|o7|11|03|00|00]00 00 son | 5| losl 6ls2ls2l 21 1] 3los
tailed corr | 7° “lel =l *lols|1| |4
) elati
N 50| 50|50|50|50|50|50|50]| 50|50 o
X |Pears| 8|.77| 7| 7| 7| 8| 7| 8|.77| 1 Sig.- | .0 01.0/ .0/ .0/.00.00.000
1 lon |81| 67|38|69|44|91|56|43| 6~ (- |0 00| 0|01/ 01/ 0} 0| 0|00
Corre - - - - - - - taile 1 1
lation d)
Sig. | .0|.00| .0] .0| .0|.0| .0|.0l.00 N 5| 5505|5050} 5| 5| 5|50
- |oo| o|ooloo|oo|oo|oojoo| o 0] 0 0 0
tailed X |Pear| 5| 5| 1|5 5| 5|.6|4].9]1
) 2. |son | 2| 0 495/ 95| 1| 3| 6|00
N |50| 50|50|50{50|50(50 50| 50|50| [3 [Corr |45 |1 T 7988 0TS
oati | -] - . RN .
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). on

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

66



ATRABIS: Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 11 No. 1 JUNI 2025

Sig. |.0|.0 .0 .0 .0O|.0].0].0] .0].0 Sig. |.0/.0] .O|.0] .0 .0(.0/.0] .0

(2- 0| 0 0| 00|00| O| O] Of|00O| O (2- 0| 0|00| 0|00 0| 0| Of00

taile | O O 0 0|10 0 taile | O 1

d) d)

N 5| 5/50| 5|50(50| 5| 5| 5|50| 5 N 5| 5/50| 5|50(50| 5| 5| 5|50
0 0 0 0 0

X |Pear | .5|.4| 5/ 1| 9| 9/.6|.5/.5] .5|.8 X |(Pear | .5|.7| 6|.6| 6| 6| 1|.6
son 0| 6|41 58(58| 3| 8| 7|41 3 2. | son 5| 2|19 3| 77|77 21 919

Cor | 9|6 | “l el 1] s 7 lcor |9l ot =l 7| =| = 54| |3
elati T N ) elati

on on

Sig. |.0|.0| .0 .0| .0|].0].0|.0] .O]|].0 Sig. |.0|.0| .0|.0| .0 .0 .0/.0] .0
(2- 0| 0|00 00| 00| O| O| O|00| O (2- 0| 0| 00| O| 00|00 0| 0|00
taile | O 1 0] 0O 0 taile

d) d)

N 50 50| 50 50 N 50 50| 50 50

0 0 0 0 0

X |Pear| 5| 4| 59| 1] 1.|6|.6|.5 5|.8 X |Pear| 4| 8| 4|5| 6| 66| 1|4 4
son | 4/ 5(95| 5 00| 7| 1] 7|95 6 2. |son | 7| 1|38| 8| 11| 11| 2 5|38

corr | 72| ~|g ol 7 4 1] =] 3 8 lcor |45 el = “|5 ol
elati o ) T ) elati
on on
Sig. |.0/.0] .0|.0 0(.0/.0].0] .O].0 Sig. |.0/.0| .0|.0] .O|] .0|.0 0| .0
(2- 0| 0|00| O 00| O] O] O|00| O (2- 0| 0|{01| Oj00|00| O 0| 01
taile | 0| 1 0 0| 0| O 0 taile | 1| O 0 0 1
d) d)
N 50 50| 50 50 N 50 50| 50 50

0 0 0 0 0

X |(Pear| 54| 5/ 9| 1] 1/.6|.6|.5| .5|.8 X |(Pear| 45| 9/.5] 5] 5/.5/4| 1] 9|.8

son 41 5/95| 5|00 71 1] 7/95| 6 2. | son 6| 3|68 7|71|71] 9| 5 68
corr | 771271 “lslo" T PR 9 lcor | 7111 =l 4| = =|a]1 | 7
elati | | © ) . ) elati

on on
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Sig. |.0/.0] .O|.0] .O] .O|.0]|.0 0.0 Y |(Pears| 1| .7| 5| .7| 9| 8| .7| .8| .6
(2- 0| 0|00l O|0OO|0O| O O 00| O 1. |on 90(82|53|08|86|91|15|07|18
taile | 1] 0 0 0| 1 0 1 | Corre ’ - -
d) lation
N 5| 5|50 5/50|50| 5 5] 5{50| 5 Sig. .0} .0 0| O] O] O] .0O|.0.0
0 0|00 0 (2- 00| 00| 00| 00|00|00|00|00|O00
tailed
X |Pear|.5|.5| 1.5 5| 5/.6|.4].9] 1 )
2.|son | 2| 0|00| 4|95|95]| 1
1 |Corr [47| 57|07 |17 ™| 7|9|8|¢8 9 N 50(50|50|50|50|50(50|50]|50|50
0 |elati
Y |Pears| .7| 1| .5| .8 .7| .7| 9| 9| 5
on
1. |on 90 56(29|53|24|54|61|71|15
Sig. |.0/.0| .O|.0| O] .O|.0].0].0 .0 2 (Corre | ~ [ I ) I I
(2- 0| 0|00l O|0OO|00O| O] O] O 0 lation
taile | 0| O 0 of1
d) Sig. .0 .0l .0| Ol O] .O| O]l .O].0
(2- 00 00|(00|00|00|00|00|00|O00
N 5| 5|50 5/50|50| 5({ 5] 5{50| 5 tailed
0 0|00 0 )
X |Pear| 6|.7| 8/.8] 8] .8/.8/.7/.8] .8]| 1 N 50(50|50|50|50|50(50|50]|50|50
2 |son | 9] 3|39| 3|{63|63| 3| 5| 2|39
N R S R R R T R Y |Pears| 5| 5| 1| 4| 5| 5| 5| 5| 9] .7
Corr | 97| 4 3 3127
) 1. |on 82| 56 59| 10| 82| 36| 43| 94| 46
elati X .
3 | Corre
on
lation
Sig. |.0/.0] .O|.0] O] .O].0|.0].0] .0
Sig. .0 .0 .0l .0|] O] .O| .O] O] .0
(2- 0| 0|00| O|OO|0OO| O] O| OO0
) (2- 00| 00 01/00| 00| 0000|0000
taile
tailed
d)
)
N 50 50| 50 50
0 0 N 50(50|50|50|50|50(50|50]|50|50
L ] Y |Pears| .7| 8| 4| 1| .7| 6| .8| .8| 4| .8
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

on 53| 29|59 22191(41|78| 78| 51

Sumber: data penelitian, diolah (2025) 4 |Corre
] o o lation
c. Variabel Kinerja Bisnis
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Bisnis Sig- | 010000 1.0).01.00.07.01.0
. (2- 00| 00| 01 00| 00| 00| 00| 00| 00
Correlations
tailed
YA YT (YT YY1 Y1[Y1|Y1]|Y1 )
1]2|3|4|5/6|78[9]Y
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69

N 50| 50| 50|50|50|50|50|50|50|50 Sig. .0 .0] O] O] O] O] .0 .0 .0
(2- 00| 00| 00| 00| 00| 00|00 00| 00
Y |Pears| 9| .7| 5| .7| 1| 8| .7| .7| 5| .8
tailed
1. |on 08|53|10]| 22 22|38|86|38|73 )
5 | Corre
lation N 50| 50| 50| 50|50|50|50|50|50| 50
Sig. 0| .0l .0 .0 0| 0] 0] .0 .0 Y |Pears| 6| 5| 9| 4| 5| 6| 5| 5| 1| .7
(2- 00| 00| 00| 00 00| 00| 00| 00|00 1. |on 07|71|94|78|38| 10| 40| 60 63
tailed 9o lcome | | | =| = =| =| «| = -
) lation
N 50| 50| 50| 50|50|50|50|50|50|50 Sig. .0| .0] O] O] O] O] .0] .0 .0
(2- 00| 00| 00| 00| 00| 00| 00|00 00
Y |Pears| 8| .7| 5| 6| 8| 1| .7| .7 .8 .
tailed
1. |on 86|24|82|91]| 22 0658|1073 )
6 lcome . I
lation N 50| 50|50|50|50|50|50|50|50| 50
Sig. .0} .0] O] .O] .0 0| .0 0| .0 Y |Pears| 9| 9| .7| 8| 8| 8| 9| 9| 7| 1
(2- 00| 00| 00| 00| 00 00| 00| 00| 00 on 18| 15| 46|51|73|73|06|31|63
tailed corre | =1 = w| I .
) lation
N 50| 50|50|50|50|50|50|50|50|50 Sig. .0} .0] O] O] O] O] .0|] .0|] .0
(2- 00| 00| 00| 00|00|00|00|0O0|O00
Y |Pears| .7| 9| 5| 8| .7| .7| 1| 9| 5] .9
tailed
1. |on 91|54|36|41| 38| 06 66| 40| 06 )
2 | corre . . .
lation N 50|50|50|50|50|50|50|50|50| 50
Sig. .0| .0l .0O|] Ol O] .0 0| .0].0 **_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
(2= 100100001001 00100} 0000100} gymper: data penelitian, diolah (2025)
tailed
) Berdasarkan hasil pengujian uji validitas
N 50l 501501 50! 501 50| 50| 50| 50| 50 terhadap masmg-masmg variabel ya‘km
variabel Promosi Penjualan (X1), Kualitas
Y |Pears| 8| 9| 5| .8| .7| .7| 9| 1| 5| .9| Pelayanan (X2) dan Minat pengunjung (Y)
1. |on 15| 61| 43| 78| 86| 58| 66 60| 31| memiiliki nilai diatas 0,05
8 lcome | | | =l =| =] =] - wl w
e Uji Reliabilitas

a. Hasil uji releabilitas Pemasaran Ramah
Lingkungan
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Tabel S Hasil Uji Releabilitas Minat

Pengunjung

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.928

9

b. Hasil uji releabilitas Kewirausahaan
Ramah Lingkungan

Tabel 6 Hasil Uji Releabilitas Ramah

Lingkungan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.940

10

c. Hasil uji releabilitas Kinerja Bisnis

Tabel 7 Hasil Uji Releabilitas Kinerja Bisnis

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.957 9
Berdasarkan hasil pengolahan

Reliabilitas pada tabel diatas, jika nilai
Cronbach’s Alpha terhadap variabel
independen dan variabel dependen
berada diatas 0.05. Adapun variabel

bebas

yang

terdiri

dari variabel

Pemasaran ramah lingkungan (X1)
(0.928 > 0.05) dan Kewirausahaan
Ramah Lingkungan (X2) (0.940 >
0.05), dan Kinerja Bisnis (Y) sebagai

variabel

terikat

Sehingga dari data
disimpulkan bahwa variabel independen
dan dependen telah reliabel.

(0.957 > 0,05).

tersebut  bisa

1
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Tabel 8 Hasil Uji Regresi Linier

Berganda
Coefficients?
Unstandardiz | Standardize
ed d
Coefficients | Coefficients
Std.
Model B Error Beta t |Sig.
1|/ (Constan | 1.60| 1.942 3.82| .00
t) 9 8 2
X1 1.30 116 196 | 4.31| .00
7 9 0
X2 .308 .103 317 3.99| .00
9 4
a. Dependent Variable: Y

Sumber: data penelitian, diolah (2025)

Persamaan dari model regresi linier berganda
dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+blXl+b2x2+eY = 1.609 + 1.307
(X1) +0.308 (X2) + e

Persamaan regresi linier tersebut dapat di
interpretasikan sebagai berikut:

. Nilai konstan (a) sebesar 1.609 menunjukkan

bahwa pada variabel pemasaran ramah
lingkungan dan kewirausahaan ramah
lingkungan dianggap konstan atau sama
dengan nol terhadap kinerja bisnis sebesar
1.609.

Koefisien regresi pemasaran ramah
lingkungan (X1) sebesar 1.307menyatakan
bahwa  variabel =~ pemasaran  ramag

lingkungan (X1) memiliki hubungan positif
dengan nilai kinerja bisnis (Y), hal tersebut
menunjukkan setiap peningkatan variabel
pemasaran ramah lingkungan (X1) sebesar 1
satuan maka akan miningkatkan kinerja
bisnis (Y) sebesar 1.307 dengan asumsi
variabel lain konstan.

. Koefisien regresi kewirausahaan ramah

lingkungan (X2) sebesar 0.308 menjelaskan
bahwa variabel kewirausahaan ramah
lingkungan (X2) memiliki hubungan positif
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dengan nilai kinerja bisnis (Y), hal tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel kinerja bisnis (X2) sejumlah 1
satuan maka akan meningkatkan kinerja
bisnis (Y) sebesar 0.308 ngan asumsi
variabel lain konstan

Uji T
Tabel 9 Hasil Uji T
Variabel Thitu | T Sig. | Keteran
ng tabe gan
1

Pemasaran | 4.31 | 2.0 | 0.0 | Signifik
Ramah 9 10 | 00 an
Lingkunga

n (X1)
Kewirausa | 3.99 | 2.0 | 0.0 | Signifik
haan 9 10 | 04 an
Ramah
Lingkunga

n (X2)

Sumber: data penelitian, diolah (2025)

Pada pengujian hipotesis variabel Pemasaran
Ramah Lingkungan (X1) diperoleh t hitung
sebesar 4.319 dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000. Sehingga nilai statistic uji
Thitung tersebut lebih besar dari pada t tabel
yaitu (4.319 > 2.010) atau nilai signifikansi
lebih kecil dari 2.010) atau nilai signifikansi
lebih kecil dari < a = 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Pemasaran
Ramah Lingkungan (X1) secara parsial
memiliki  pengaruh  secara  signifikan
terhadap variabel Kinerja Bisnis (Y).

Pada  pengujian  hipotesis  variabel
Kewirausahaan Ramah Lingkungan (X2)
diperoleh thitung sebesar 3.999 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.004. Sehingga nilai
statistic uji t hitung tersebut lebih besar dari
pada t tabel yaitu (3.999 > 1.985) atau nilai
signifikansi lebih kecil dari < a = 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Kewirausahaan Ramah Lingkungan (X2)
secara parsial memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel Kinerja Bisnis

Y).
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PEMBAHASAN

Pengaruh  Promosi terhadap minat
pengunjung wisata pantai pink jerowaru
Lombok timur

Berdasarkan hasil analisis yang sudah
dilakukan pada uji t menunjukkan bahwa
promosi secara simultan berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap minat
pengunjung wisatawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Indriastuty 2020; Yanto, Dahmiri, and
Hasbullah 2022). Promosi memiliki peran
penting  dalam  meningkatkan = minat
pengunjung wisatawan. Promosi dirancang
untuk menginformasikan pengunjung tentang
citra yang ditawarkan dengan berbagai atribut
yang menarik dan inovatif (Efrenza and Maarif
2023) (Rahmatullah 2025).

Pengaruh Kualitas pelayanan terhadap

minat pengunjung wisata pantai pink
jerowaru Lombok timur
Berdasarkan hasil analisis yang sudah

dilakukan pada uji t menunjukkan bahwa
kualitas layanan secara simultan berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap minat
pengunjung wisatawan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Juliani 2024; Riadi, Permadi, and Retnowati
2023). Kualitas pelayanan merupakan faktor
penting dalam dalam meningkatkan minat
pengunjung. Pelayanan yang baik akan
berpengaruh terhadap peningkatan minat
pengunjung (Rahmatullah, Arwin Yafi 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti berhasil membuktikan
kedua hipotesis bahwa strategi pemasaran
ramah lingkungan dan kewirausahaan ramah
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja
bisnis UMKM di Lombok Timur. Hal ini
berkaitan erat dengan kemampuan UMKM
dalam menerapkan prinsip-prinsip
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keberlanjutan, serta kemampuan dalam
menanggapi perubahan pasar yang mengarah
pada preferensi ramah lingkungan. Oleh
karena itu, disarankan kepada para pelaku
UMKM di Lombok Timur untuk terus
mempertahankan dan meningkatkan
penerapan  strategi  pemasaran  ramah
lingkungan dan memperkuat semangat
kewirausahaan berbasis keberlanjutan.
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